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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran word square dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan sebanyak IV siklus dan terjadi 
peningkatan setiap siklusnya dengan hasil yang diperoleh adalah (a) kemampuan 
guru merancang pembelajaran  mulai dari siklus I yaitu 3.49, siklus II 4, siklus III 
3.82, dan siklus IV 3.87, (b) kemampuan guru melaksanakan pembelajaran mulai 
dari siklus I 3.01, siklus II 3.9, siklus III 3.82, dan siklus IV 3.87, dan (c) hasil 
belajar siswa siklus I 44.82%, siklus II 79.31%, siklus III 75.86% dan siklus IV 
82.14%. 
 
Kata Kunci: hasil belajar siswa, model word square 
 
Abstract: The purpose of this research generally to describe improving student 
learning outcomes using word square model in teaching social sciences in the 
class VB State Elementary School 03 Pontianak City. The method used is 
descriptive method with the type of classroom action research. This research was 
conducted as IV cycles and an increase in each cycle with the results obtained are 
(a) the ability of teachers to design learning from the first cycle is 3.49, Second 
cycle  is 4,  third cycle is 3.82, and last cycle is 3.87, (b) the ability of teachers to 
implement the learning from the first cycle is 3.01, second cycle is 3.9, third cycle 
is 3.82 and fourth cycle is 3.87, and (c) the results of student learning first cycle is 
44.82%, the second cycle is 79.31%, the third cycle is 75.86% and the fourth 
cycle is 82.14%. 
Key Words: student learning outcomes, word square models 
 
untutan kurikulum dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah 
bahwa dimasa yang akan datang siswa akan dihadapkan pada tantangan yang 
sangat berat, mengingat kehidupan masyarakat global yang semakin berkembang 
dan berubah secara terus-menerus. Oleh karena itu, mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 
kehidupan masyarakat yang dinamis. Hakikat ilmu pengetahuan sosial yaitu 
sebagai pengetahuan yang akan membina para generasi muda belajar kearah 
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positif. Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. 
Tujuan pendidikan ilmu pengetahuan sosial menurut Nursid Sumaatmaja (2007: 
1.10), “membina anak didik menjadi warga Negara yang baik, yang memiliki 
pengetahuan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi 
masyarakat dan negara”.  
Tingkat keberhasilan seorang guru dapat dilihat dari metode dan model 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Agar meraih proses yang maksimal, 
seorang guru perlu menggunakan berbagai model, strategi dan media 
pembelajaran yang bervariasi, agar dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Menurut 
Udin S.Winataputra (2012:8.21), menyatakan “proses belajar mengajar di kelas 
ilmu pengetahuan sosial, para siswa seyogianya diajak, dibina, dan didorong agar 
dalam mengkaji atau memecahkan masalah atau topic, dipandang dari berbagai 
disiplin ilmu”. 
Menurut Silvester Petrus Taneo (2009:1.14),  “ilmu pengetahuan sosial  
adalah pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-
cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip 
pendidikan untuk dijadikan pengajaran pada tingkat persekolahan”. Masalah yang 
timbul dalam kegiatan sehari-hari pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
adalah tidak terlepas dari masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari siswa. 
Berdasarkan observasi dikelas VB Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota hasil 
belajar siswa masih rendah yaitu 65. Menurut Nana Sudjana (2011:22), “Hasil 
Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya yang mengacu pada perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor”. Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah 75,  masih terdapat 10 
orang siswa yang mendapat nilai dibawah 75 dari 31 siswa. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,  diperlukan suatu cara agar 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan tidak terjadi proses 
pembelajaran yang monoton yaitu dengan cara menggunakan model pembelajaran 
word square. Model pembelajaran word square ini berorientasi pada keaktifan 
siswa dalam pembelajaran yang berujung pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Suatu tindakan akan berhasil apabila ada tujuan yang akan dicapai, 
karena dengan adanya tujuan dapat mengendalikan berbagai pembahasan yang 
akan menyimpang. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan model pembelajaran word square dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VB Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. Dan tujuan khusunya yaitu: (1) untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru merancang pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial menggunakan model word square yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, (2) untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial menggunakan model word square yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, dan (3) untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dalam 
menggunakan model word square. 
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Ada teori yang membahas tentang model pembelajaran word square. 
Menurut  Imas Kurniasih (2015:97), “Model pembelajaran word square adalah 
model pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi 
kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Model ini juga model yang 
memadukan kemampuan mejawab pertanyaan dengan kejelian  dalam 
mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban”. 
Model ini lebih mirip dengan mengisi teka-teki silang, akan tetapi 
perbedaan yang mendasar adalah model ini sudah memiliki jawaban, namun 
disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang huruf. 
Model ini secara teknis adalah kegiatan belajar mengajar dengan cara guru 
membagikan lembaran kegiatan atau lembar kerja sebagai alat untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan. 
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran word square 
menurut Imas Kurniasih (2015:98) yaitu kelebihannya antara lain (a) proses 
pembelajaran dengan model word square mendorong pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran, (b) siswa akan terlatih untuk disiplin, (c) sebagai latihan untuk 
bersikap teliti dan kritis, dan (d) merangsang siswa untuk berpikir efektif. 
Kelemahannya antara lain, (a) dengan materi yang telah dipersiapkan, akhirnya 
dapat menumpulkan kreatifitas siswa, (b) siswa tinggal menerima bahan mentah 
dan (c) siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan 
atau potensi yang dimilikinya. 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka peneliti memandang perlunya 
menerapkan model pembelajaran word square untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Oleh karena itu, judul 
penelitian yang dipilih adalah “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Model Pembelajaran Word Square dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di Kelas VB Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota”. 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian, maka metode  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Best 
(dalam Hamid Darmadi, 2011: 100), “Metode Deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya”. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Menurut Iskandar (2011:26), “penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif, dalam 
pengertian usulan harus jelas menggambarkan peranan dan identitas masing-
masing anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan”. Penelitian 
tindakan kelas diantaranya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan oleh guru itu sendiri dalam usaha 
penyempurnaan dan peningkatan hasil belajar. 
Penelitian ini dilakukan di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota dengan subjek 31 orang siswa yang terdiri dari 19 siswa perempuan dan 12 
siswa laki-laki dan satu orang guru.  
Langkah-langkah dalam peaksanaan penelitian ini mengikuti prosedur 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2012:16), “secara garis besar 
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terdapat empat tahapan lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi”. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
(a) teknik pengamatan partisipatif yaitu cara untuk mengumpulkan data 
menggunakan pengamatan terhadap suatu objek secara langsung. Untuk 
mengobservasi perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
diobservasi oleh teman sejawat, dan (b) teknik pemanfaatan dan analisis data 
dokumen yaitu mengumpulkan dokumen hasil belajar siswa yang menyatakan 
kemampuan siswa dalam mengisi soal-soal evaluasi.  
Berdasarkan sub masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian, 
maka alat pengumpul data yang digunakan yaitu (a) lembar observasi IPKG I dan 
IPKG II, dan (b) data hasil belajar siswa yang berupa tes formatif. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah lembar IPKG dan rumus mean dan rata-rata 
persentase ketuntasan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan data hasil penelitian dalam tahapan 
siklus-siklus penelitian hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial menggunakan model pembelajaran word square di Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Kota dengan subjek penelitian di kelas VB yang berjumlah 31 
orang. 
Data hasil penelitian ini yaitu lembar observasi dan data hasil belajar 
siswa. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sebanyak 4(empat) siklus. 
Tahap perencanaan Siklus I, dilaksanakan 19 April 2016. Peneliti 
bertemu dengan guru kelas sebagai guru kolaborator dan satu orang guru untuk 
membimbing. Pertemuan ini membicarakan tentang kapan penelitian siklus I bisa 
dimulai dan peneliti bersama guru sepakat untuk menggunakan model 
pembelajaran Word Square pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Peneliti 
memberi gambaran kepada guru bagaimana cara melaksanakan model 
pembelajaran Word Square. Peneliti bersama guru menentukan indikator 
pembelajaran kemudian menentukan tujuan pembelajaran dari indikator tersebut 
dan menyusun langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan model 
pembelajaran word square. Peneliti menyiapkan media pembelajaran, lembar 
kerja siswa(LKS) dan membuat lembar observasi untuk guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran word 
square. 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
dilaksanakan Senin 25 April 2016 pukul 07.35 WIB dengan alokasi waktu 2x35 
menit, yang diikuti oleh 29 orang siswa. Pada pertemuan I, guru melakukan 
pembelajaran sebagai berikut. (1) Kegiatan Awal, guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam, menanyakan keadaan siswa, mengabsen siapa yang 
tidak hadir pada, ternyata ada 3 orang siswa yang tidak hadir karena sakit, 
kemudian guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa dengan 
bertanya kepada siswa apakah mereka tahu kapan Indonesia merdeka. Siswa 
memberi respon dengan berbagai jawaban.  Guru pun memberi tahu jawaban yang 
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benar yaitu 17 Agustus 1945. Kemudian tidak lupa guru menginformasikan tujuan 
yang akan dicapai yaitu bagaimana peristiwa menjelang proklamasi, siapa saja 
anggota sekutu, apa alasan golongan muda membawa Soekarno-Hatta ke 
Rengasdengklok dan bagimana cara menghargai jasa tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. Lalu guru meminta siswa untuk membuka buku 
Ilmu Pengetahuan Sosial dan menyimak guru dengan sungguh-sungguh. (2) 
Kegiatan Inti. guru menjelaskan materi mengenai peristiwa menjelang proklamasi 
kemerdekaan, kemudian anggota sekutu, menjelaskan bagaimana cara Indonesia 
menanggapi berita kekalahan Jepang, menjelaskan alasan golongan muda 
membawa Soekarno Hatta ke Rengasdengklok dan cara mengahargai jasa tokoh 
dalam memproklamasikan kemerdekaan. Siswa ditanya apakah masih ada materi 
yang belum dapat dipahami atau belum jelas. Siswa diam saja dan guru 
mengulang pertanyaan yang sama, lalu siswa menjawab tidak. Kemudian guru 
membagikan LKS kepada siswa, kemudian memberikan arahan cara mengisi LKS 
dengan berkata bahwa perhatikan pernyataanya, lalu jawaban sudah ada didalam 
kotak-kotak, hanya saja jawabannya bisa dalam bentuk horizontal, vertikal atau 
diagonal, dan beberapa menit kemudian guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas tersebut. (3) Kegiatan Akhir, guru membimbing siswa 
merangkum materi yang telah dipelajari, kemudian memberi soal evaluasi dan 
meminta siwa mengumpulkannya karena bel sudah berbunyi. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I yang dilakukan saat guru 
melaksanakan tindakan dikelas VB oleh peneliti dan dibantu oleh satu orang guru 
yang bernama Rajeni Tri Santri, S.Pd., yaitu bersama melakukan pengamatan 
tentang kemampuan guru merancang perencanaan pembelajaran, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang telah diberi 
tindakan dengan menggunakan model pembelajaran word squre, peneliti 
dibimbing guru yang berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran 
dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi. 
Observasi dilakukan terhadap guru saat mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran word square. Dibawah ini terdapat hasil kemampuan guru 
merancang perencanaan pembelajaran tentang materi peristiwa menjelang 
proklamasi kemerdekaan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II Pelaksanaan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dilaksanakan Kamis 28 April 2016 pada pukul 09.35 WIB 
dengan alokasi waktu 2x35 menit, yang diikuti oleh 29 orang siswa. Pada sikus II, 
guru melakukan pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). (1) Kegiatan Awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
melihat sampah yang ada disekitar siswa dan meminta siswa untuk memungutnya 
terlebih dahulu agar belajar dapat lebih nyaman. Menanyakan keadaan siswa dan 
ternyata terdapat 3 orang siswa lagi yang tidak hadir dalam pembelajaran dan 
melakukan apersepsi dengan bertanya siapakah nama tokoh proklamator 
kemerdekaan Indonesia, dan siswa ada yang menjawab soekarno, hatta, soekarno-
hatta.  Kemudian tidak lupa guru menginformasikan materi dan tujuan yang akan 
dicapai setelah mempelajari materi ini. (2) Kegiatan Inti, guru menjelaskan materi 
mengenai perumusan teks proklamasi dan siswa diminta untuk menyimak. Lalu, 
guru menjelaskan materi tentang detik-detik menjelang proklamasi. Siswa diminta 
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untuk melihat teks proklamasi yang ada di bukunya. Lalu guru membacakan teks 
proklamasi bersama siswa. Setelah menjelaskan, guru bertanya kepada siswa 
apakah ada yang ingin bertanya, apakah ada yang beum jelas, silahkan bertanya. 
Siswa tidak ada yang bertanya. Kemudian guru membagikan LKS kepada siswa, 
kemudian memberikan arahan cara mengisi LKS, jawaban dari pernyataan sudah 
tersedia didalam kotak-kotak, dapat berbentuk diagonal, vertikal atau horizontal, 
dan guru bersama siswa membahas jawaban LKS dan memberikan poin disetiap 
jawaban yang benar. (3) Kegiatan Akhir, guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari, kemudian memberi soal evaluasi kepada siswa dan 
memberikan tugas untuk membaca materi yang telah dipelajari dirumah agar 
dapat lebih memahami materi. 
Pada siklus II pengamatan dilakukan pada saat tindakan oleh guru. Yang 
melakukan observasi adalah  peneliti dan dibantu oleh satu orang guru yang 
bernama Riska Damayanti, S.Pd,. penelitian dilakukan secara bersama yaitu 
tentang kemampuan guru merancang perencanaan pembelajaran, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang telah diberi 
tindakan dengan menggunakan model pembelajaran word squre, peneliti 
dibimbing guru yang berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran 
dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi. 
Observasi dilakukan terhadap guru saat mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran word square. Dibawah ini terdapat hasil kemampuan guru 
merancang perencanaan pembelajaran tentang materi perumusan teks proklamasi. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut. Tahap 
perencanaan, tanggal 29 April 2016 peneliti bertemu dengan guru kelas sebagai 
guru kolaborator dan satu orang guru untuk membimbing. Pertemuan ini 
membicarakan tentang kapan penelitian siklus III bisa dimulai dan peneliti 
bersama guru sepakat untuk  tetap menggunakan model pembelajaran Word 
Square pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Peneliti kembali memberi 
gambaran kepada guru bagaimana cara melaksanakan model pembelajaran Word 
Square. Peneliti bersama guru menentukan indikator pembelajaran kemudian 
menentukan tujuan pembelajaran dari indikator tersebut dan menyusun langkah-
langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran word square. 
 Peneliti menyiapkan media pembelajaran, lembar kerja siswa(LKS) dan membuat 
lembar observasi untuk guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran word square. Tahap pelaksanaan 
tindakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dilaksanakan pada hari 
Senin, 09 Mei 2016 pada pukul 10.25 WIB dengan alokasi waktu 2x35 menit, 
yang diikuti oleh 29 orang siswa. Pada sikus III, guru melakukan pembelajaran 
sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). (1) Kegiatan Awal, 
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan keadaan 
siswa, memeriksa sampah dan meminta siswa untuk membuangnya agar lebih 
nyaman belajar dan melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa. 
Kemudian tidak lupa guru menginformasikan tujuan pebelajaran yang akan 
dicapai. (2) Kegiatan Inti, guru menjelaskan materi mengenai pembentukkan alat 
NKRI dengan menggunakan media peta konsep. Kemudian guru membagikan 
LKS kepada siswa, kemudian memberikan arahan cara mengisi LKS yang 
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jawabannya sudah tersedia dikotak-kotak yang dapat berbentuk horizontal, 
diagonal dan vertikal. Siswa sudah mulai tepat waktu dalam mengerjakan LKS 
hanya ada beberapa yang masih kesulitan mencari jawabannya. Guru bersama 
siswa membahas jawaban LKS dan memberikan poin disetiap jawaban yang 
benar. (3) Kegiatan Akhir, guru membimbing siswa merangkumn materi yang 
telah dipelajari, kemudian memberi soal evaluasi kepada siswa dan memberikan 
tugas untuk membaca materi yang telah dipelajari dirumah agar dapat lebih 
memahami materi. Siswa kemudian diminta untuk bersiap untuk pulang. Guru 
meminta ketua kelas memimpin doa. 
Pada siklus III pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh 
satu orang guru yang bernama Rajeni Tri Santri, S.Pd, yaitu tentang kemampuan 
guru merancang perencanaan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa yang telah diberi tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran word squre, peneliti dibimbing guru yang 
berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi. Observasi dilakukan 
terhadap guru saat mengajar dengan menggunakan model pembelajaran word 
square. Dibawah ini terdapat hasil kemampuan guru merancang perencanaan 
pembelajaran tentang materi pembentukkan alat NKRI. 
Tahap perencanaan pada siklus IV tanggal 12 Mei 2016 peneliti 
bertemu dengan guru kelas sebagai guru kolaborator dan satu orang guru untuk 
membimbing. Pertemuan ini membicarakan tentang kapan dapat dilaksanakan 
penelitian siklus IV dan peneliti bersama guru sepakat untuk  tetap menggunakan 
model pembelajaran Word Square pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
Peneliti kembali memberi gambaran kepada guru bagaimana cara melaksanakan 
model pembelajaran Word Square. Peneliti bersama guru menentukan indikator 
pembelajaran kemudian menentukan tujuan pembelajaran dari indikator tersebut 
dan menyusun langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan model 
pembelajaran word square. Peneliti menyiapkan media pembelajaran, lembar 
kerja siswa(LKS) dan membuat lembar observasi untuk guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran word 
square. Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
dilaksanakan Kamis 12 Mei 2016 pada pukul 09.35 WIB dengan alokasi waktu 
2x35 menit, yang diikuti oleh 28 orang siswa. Pada sikus IV, guru melakukan 
pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). (1) 
Kegiatan Awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
menanyakan keadaan siswa, memeriksa kebersihan sampah dan meminta siswa 
untuk membuangnya agar lebih nyaman belajar dan melakukan apersepsi untuk 
menggali pengetahuan siswa tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kemudian tidak lupa guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. (2) Kegiatan Inti, guru menjelaskan materi mengenai tokoh penting yang 
berperan dalam peristiwa proklamasi dengan menggunakan media gambar-gambar 
pahlawan. Siswa diminta untuk mendengar dan bertanya apabila ada yang belum 
jelas atau belum dimengerti. Tetapi tidak ada siswa yang bertanya, lalu guru 
mengulang secara singkat apa saja yang telah dipelajari. Kemudian guru 
membagikan LKS kepada siswa, memberikan arahan cara mengisi LKS yang 
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jawabannya sudah tersedia dikotak-kotak yang dapat berbentuk horizontal, 
diagonal dan vertikal. Siswa sudah mulai tepat waktu dalam mengerjakan LKS. 
Guru bersama siswa membahas jawaban LKS dan memberikan poin disetiap 
jawaban yang benar. (3) Kegiatan Akhir, guru membimbing siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari, kemudian memberi soal evaluasi kepada siswa dan 
memberikan tugas untuk membaca materi yang telah dipelajari dirumah agar 
dapat lebih memahami materi. Siswa kemudian diminta untuk bersiap untuk 
pulang. Guru meminta ketua kelas memimpin doa. 
Pengamatan siklus IV dilakukan oleh peneliti pada saat guru 
melaksanakan pembelajaran. Pengamatan ini dibantu oleh satu orang guru yang 
bernama Rajeni Tri Santri, S.Pd, yang akan diamati yaitu tentang kemampuan 
guru merancang perencanaan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa yang telah diberi tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran word squre, peneliti dibimbing guru yang 
berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi. Observasi dilakukan 
terhadap guru saat mengajar dengan menggunakan model pembelajaran word 
square.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus I. siklus II, siklus III dan 
siklus IV, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No 
Komponen 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Rekapitulasi 
Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 
1. 
Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
3.6 4 4 4 
2. 
Pemilihan dan 
pengorganisasian 
materi ajar 
3.25 4 3.5 3.75 
3. 
Pemilihan sumber 
belajar/media 
pembelajaran 
3.6 4 3.6 3.6 
4. 
Stragtegi 
Pembelajaran 
4 4 4 4 
5. 
Penilaian Hasil 
Belajar 
3 4 4 4 
Skor Total 17.45 20 19.1 19.35 
Skor Rata-rata 3.49 4 3.82 3.87 
 
Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan Model Pembelajaran Word Square Siklus 
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I  skor total adalah 17.45 dengan rata-rata sebesar 3.49 dan dikategorikan baik, 
pada siklus II skor total adalah 4 dengan rata-rata sebesar 4 dan dikategorikan 
sangat baik. Sedangkan pada siklus III skor total 19.1 dengan rata-rata sebesar 
3.82 dikategorikan sangat baik dan siklus IV skor total 3.87 dengan rata-rata 
sebesar 3.87 dikategorikan sangat baik. Setiap siklus memungkinkan untuk 
mengalami kenaikan atau penurunan skor. Siklus I mengalami kenaikan skor pada 
siklus II, setelah itu mengalami penurunan skor pada siklus III, tetapi skor 
kembali meningkat pada siklus IV. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Langkah-langkah 
Rekapitulasi 
Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 
1. Kegiatn pra 
pembelajaran 
3 4 4 4 
2. Membuka 
pembelajaran 
4 3.75 3.5 4 
3. Kegiatan inti 
pembelajaran 
3.04 4 3.8 3.96 
4. 
Penutup 2 4 4 4 
Skor Total 12.04 15.65 15.3 15.96 
Skor Rata-rata 3.01 3.9 3.82 3.99 
 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan Model Pembelajaran Word Square Siklus I sebesar 3.01 dan 
dikategorikan baik, pada siklus II sebesar 3.9 dan dikategorikan sangat baik. 
Sedangkan pada siklus III sebesar 3.82 dikategorikan sangat baik dan Siklus IV 
sebesar 3.99 dikategorikan sangat baik. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar 
 
Hasil Belajar Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 
Rata-rata Kelas 67.06 83.79 75.86 75.35 
Jumlah Siswa Tuntas 13 23 22 23 
Rata-rata Tuntas (%) 44.82 79.31 75.86 82.14 
 
Hasil akhir nilai rata-rata siswa adalah 75.35, jumlah siswa yang tuntas 
dan dinyatakan sudah mencapai KKM ada 23 orang, rata-rata siswa yang tuntas 
82.14%. namun masih ada 17.86%  yaitu 5 orang siswa yang belum tuntas yang 
belum mencapai KKM. Masih ada 5 orang siswa yang belum mencapai KKM 
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karena sudah merupakan batas kemampuan siswa dan guru sudah semaksimal 
mungkin dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar siswa dapat memahami 
materi yang telah diajarkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Word Square dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas VB Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota” dapat meningkatkan hasil belajar siswa, secara khusus simpulan 
dari penelitian ini adalah (a) kemampuan guru dalam merancang pelaksanaan 
pembelajaran dapat dikatakan sangat baik karena mengalami peningkatan. Siklus I 
3.49, siklus II 4, namun pada siklus II mengalami sedikit penurunan nilai menjadi 
3.82, dan hasil siklus III 3.82 dan mengalami kenaikan skor pada siklus IV 
sebesar 0.12 jadi nilainya adalah 3.87, (b) kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat dikatakan sangat baik karena mengalami peningkatan. Hasil 
siklus I adalah 3.01 mengalami kenaikan skor pada siklus II menjadi 3.9 namun 
terjadi penurunan skor pada siklus III menjadi 3.82 dan mengalami kenaikan 
sebesar 0.17 pada siklus IV menjadi 3.99, dan (c) hasil belajar siswa yang terus 
meningkat disetiap siklusnya yaitu pada siklus I nilainya adalah 44.82%, 
mengalami kenaikan di siklus II 79.31%, namun mengalami penurunan di siklus 
III menjadi 75.86 dan mengalami kenaikan skor di siklus IV menjadi 82.14%  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu (a) siswa antusias 
dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran word square. Oleh 
karena itu, guru harus lebih kreatif dalam memilih metode dan model 
pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, (b) hasil penelitian tindakan yang telah 
dilakukan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat 
menggunakan model pembelajaran word square untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, dan (c) guru hendaknya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan agar dapat mengetahui kekurangan pada 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga dapat menjadi bahan 
koreksi untuk memperbaiki pada proses pembelajaran selanjutnya. 
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